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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP TINGKAT ENDEMISITA S 
DEMAM  BERDARAH DENGUE PADA MASYARAKAT DI  

KECAMATAN RAPPOCINI DAN KECAMATAN WAJO 
 KOTA MAKASSAR TAHUN 2013 

 
I. Lokasi Penelitian 

1. Alamat   : 

2. RT/RW   : 

3. Kelurahan  :  

4. Kecamatan   :  

5. Kota   : Makassar 

II. Identitas Responden 

1. No. Responden : 

2. Nama   : 

3. Umur   : 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Pendidikan  : 

6. Pekerjaan  : 

A. Keberadaan Larva Pada Kontainer 

1. Apakah terdapat larva pada tempat penampungan air ? (Observasi) 

No Jenis TPA (+) (-) 

1 Bak Mandi   

2 Bak WC   

3 Drum    

4 Tempayang   

5 Ember   

6 Ban Bekas   

7 Kaleng Bekas   

8 Jerigen   

9 Dispenser   

10 Lainnya   

 



 

 

 

 

B. Tindakan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 

No Pertanyaan Ya  Tidak  

1 Apakah bapak /ibu mempunyai  TPA ?   

2 Apakah bak/ penampungan air rutin dikuras 1 

minggu sekali? 

  

3 Apakah tempat penampungan air anda ditutup 

dengan rapat ? 

  

4 Apakah anda rutin membuang sampah pada 

tempatnya? 

  

5 Apakah terdapat pakaian yang menggantung di 

kamar? 

  

6 Apakah anda menggunakan obat nyamuk ?    

7 Apakah menggunakan kelambu?   

8 Apakah anda pernah menaburkan bubuk abate 

ke tempat penampungan air  3 bulan terakhir ? 

  

9 Apakah kamar mempunyai  kawat kasa ?   

10 Apakah bapak/ibu mengubur Kaleng bekas, 

ban, botol, plastik bekas ? 

  

 

C. Pertanyaan tentang Kepadatan penghuni Rumah 

1. Berapa luas rumah …...…………………m2 

2. Berapa jumlah penghuni… ……………………………………... 

 
D. Peran petugas  

1. Apakah  petugas kesehatan  melakukan penyuluhan penyakit 

Demam Berdarah 

 a. Ya  

 b. Tidak  

2. Jika melakukan penyuluhan berapa kali ?  

 a. 1 x sebulan  

 b. 3 bulan sekali  



 

 

 

 

3. Apakah  petugas kesehatan  melakukan pemeriksaan jentik ? 

 a. Ya  

 b. Tidak  

4. Apakah petugas kesehatan melaksanakan penemuan tersangka/ 

penderita DBD? 

a. Ya  

b. Tidak  

5. Apakah petugas membantu dalam pelaksanaan pemberantasan 

sarang nyamuk? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

E. Fogging focus  

1. Apakah pernah dilakukan pengasapan (fogging)  di lingkungan  

bapak/ibu ? 

a.  ya   

b. Tidak  

2. Apakah fogging dilakukan dalam rumah ? 

a.  ya   

b. Tidak  

3. Apakah saat fogging, bahan - bahan makanan di tutup ? 

a.  ya   

b. Tidak  

4. Apakah sebelum melakukan fogging dilakukan pemberitahuan 

/sosialisasi terlebih dahulu ? 

a.  ya   

b. Tidak  

 

  



 

 

 

 

HASIL ANALISIS DATA   

 

Frequency Tabel  
 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Kecamatan

308 80.8 80.8 80.8

73 19.2 19.2 100.0

381 100.0 100.0

Rappocini

Wajo

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Kelompok Umur

41 10.8 10.8 10.8

110 28.9 28.9 39.6

115 30.2 30.2 69.8

72 18.9 18.9 88.7

43 11.3 11.3 100.0

381 100.0 100.0

20 - 29

30 - 39

40 - 49

50 - 59

>59

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Jenis Kelamin

240 63.0 63.0 63.0

141 37.0 37.0 100.0

381 100.0 100.0

Laki-laki

Perempuan

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Pendidikan

99 26.0 26.0 26.0

57 15.0 15.0 40.9

188 49.3 49.3 90.3

8 2.1 2.1 92.4

26 6.8 6.8 99.2

3 .8 .8 100.0

381 100.0 100.0

SD

SLTP

SLTA

Diploma

Sarjana

Pascasarjana

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Pekerjaan

110 28.9 28.9 28.9

36 9.4 9.4 38.3

51 13.4 13.4 51.7

82 21.5 21.5 73.2

69 18.1 18.1 91.3

24 6.3 6.3 97.6

9 2.4 2.4 100.0

381 100.0 100.0

IRT

PNS

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Buruh

Sopir

Pemulung

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Pernah menderita DBD

82 21.5 21.5 21.5

299 78.5 78.5 100.0

381 100.0 100.0

Ya

Tidak

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Keberadaan larva

125 32.8 32.8 32.8

256 67.2 67.2 100.0

381 100.0 100.0

Ada

Tidak Ada

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Kegiatan PSN

363 95.3 95.3 95.3

18 4.7 4.7 100.0

381 100.0 100.0

Tidak PSN

PSN

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Kepadatan Penghuni

265 69.6 69.6 69.6

116 30.4 30.4 100.0

381 100.0 100.0

Padat

Tidak Padat

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 

 

 

 

 

 
Crosstabs 
 

 

 
 
 

Peran Petugas

365 95.8 95.8 95.8

16 4.2 4.2 100.0

381 100.0 100.0

Tidak Aktif

Aktif

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Fogging Focus

277 72.7 72.7 72.7

104 27.3 27.3 100.0

381 100.0 100.0

Tidak Memenuhi Syarat

Memenuhi Syarat

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Kelompok Umur * Kecamatan  Crosstabulation

38 3 41

12.3% 4.1% 10.8%

91 19 110

29.5% 26.0% 28.9%

91 24 115

29.5% 32.9% 30.2%

55 17 72

17.9% 23.3% 18.9%

33 10 43

10.7% 13.7% 11.3%

308 73 381

100.0% 100.0% 100.0%

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

20 - 29

30 - 39

40 - 49

50 - 59

>59

Kelompok
Umur

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Jenis Kelamin * Kecamatan  Crosstabulation

193 47 240

62.7% 64.4% 63.0%

115 26 141

37.3% 35.6% 37.0%

308 73 381

100.0% 100.0% 100.0%

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Laki-laki

Perempuan

Jenis Kelamin

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total



 

 

 

 

 

 
 
 

Pendidikan * Kecamatan  Crosstabulation

86 13 99

27.9% 17.8% 26.0%

46 11 57

14.9% 15.1% 15.0%

142 46 188

46.1% 63.0% 49.3%

8 0 8

2.6% .0% 2.1%

24 2 26

7.8% 2.7% 6.8%

2 1 3

.6% 1.4% .8%

308 73 381

100.0% 100.0% 100.0%

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

SD

SLTP

SLTA

Diploma

Sarjana

Pascasarjana

Pendidikan

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Pekerjaan * Kecamatan  Crosstabulation

97 13 110

31.5% 17.8% 28.9%

30 6 36

9.7% 8.2% 9.4%

39 12 51

12.7% 16.4% 13.4%

46 36 82

14.9% 49.3% 21.5%

67 2 69

21.8% 2.7% 18.1%

20 4 24

6.5% 5.5% 6.3%

9 0 9

2.9% .0% 2.4%

308 73 381

100.0% 100.0% 100.0%

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

IRT

PNS

Pegawai Swasta

Wiraswasta

Buruh

Sopir

Pemulung

Pekerjaan

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total



 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

  

Pernah menderita DBD * Kecamatan  Crosstabulation

73 9 82

23.7% 12.3% 21.5%

235 64 299

76.3% 87.7% 78.5%

308 73 381

100.0% 100.0% 100.0%

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Count

% within Kecamatan

Ya

Tidak

Pernah menderita
DBD

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Report

308 1151 73 253 381 1404

42 46 2 2 44 48

253 280 66 66 319 346

9 9 9 9

48 52 9 9 57 61

2 3 2 3

47 89 16 37 63 126

4 6 4 6

55 209 4 12 59 221

72 101 4 4 76 105

12 14 4 6 16 20

5 5 1 2 6 7

18 46 3 7 21 53

14 24 14 24

18 88 1 1 19 89

12 20 12 20

14 34 3 12 17 46

5 5 1 2 6 7

19 78 4 18 23 96

9 19 1 3 10 22

308 2041 73 421 381 2462

118 238 6 13 124 251

wadah ember

(+)

wadah bak mandi

(+)

bak wc

(+)

tempayang

(+)

lainnya

(+)

drum

(+)

ban bekas

(+)

kaleng bekas

(+)

jerigen

(+)

botol bekas

(+)

container

con+

N Sum N Sum N Sum

Rappocini Wajo Total

Kecamatan



 

 

 

 

Crosstabs 
 

Keberadaan larva  * Kecamatan 
 

 

 

 
  

Crosstab

119 6 125

95.2% 4.8% 100.0%

189 67 256

73.8% 26.2% 100.0%

308 73 381

80.8% 19.2% 100.0%

Count

% within
Keberadaan larva

Count

% within
Keberadaan larva

Count

% within
Keberadaan larva

Ada

Tidak Ada

Keberadaan
larva

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Chi-Square Tests

24.768b 1 .000

23.407 1 .000

29.797 1 .000

.000 .000

24.703 1 .000

381

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.
95.

b. 

Symmetric Measures

.255 .000

.255 .000

381

Phi

Cramer's V

Nominal by
Nominal

N of Valid Cases

Value Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

b. 



 

 

 

 

Kegiatan PSN * Kecamatan 
 

 

 

 
  

Crosstab

300 63 363

82.6% 17.4% 100.0%

8 10 18

44.4% 55.6% 100.0%

308 73 381

80.8% 19.2% 100.0%

Count

% within Kegiatan PSN

Count

% within Kegiatan PSN

Count

% within Kegiatan PSN

Tidak PSN

PSN

Kegiatan
PSN

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Chi-Square Tests

16.157b 1 .000

13.785 1 .000

12.502 1 .000

.000 .000

16.115 1 .000

381

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.
45.

b. 

Symmetric Measures

.206 .000

.206 .000

381

Phi

Cramer's V

Nominal by
Nominal

N of Valid Cases

Value Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

b. 



 

 

 

 

Kepadatan Penghuni * Kecamatan 
 

 

 
  

Crosstab

213 52 265

80.4% 19.6% 100.0%

95 21 116

81.9% 18.1% 100.0%

308 73 381

80.8% 19.2% 100.0%

Count

% within Kepadatan
Penghuni

Count

% within Kepadatan
Penghuni

Count

% within Kepadatan
Penghuni

Padat

Tidak Padat

Kepadatan
Penghuni

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Chi-Square Tests

.120b 1 .729

.042 1 .837

.121 1 .728

.779 .423

.120 1 .729

381

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.
23.

b. 



 

 

 

 

Peran Petugas * Kecamatan 
 

 

 

 
  

Crosstab

301 64 365

82.5% 17.5% 100.0%

7 9 16

43.8% 56.3% 100.0%

308 73 381

80.8% 19.2% 100.0%

Count

% within Peran Petugas

Count

% within Peran Petugas

Count

% within Peran Petugas

Tidak Aktif

Aktif

Peran Petugas

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Chi-Square Tests

14.833b 1 .000

12.439 1 .000

11.427 1 .001

.001 .001

14.794 1 .000

381

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.
07.

b. 

Symmetric Measures

.197 .000

.197 .000

381

Phi

Cramer's V

Nominal by
Nominal

N of Valid Cases

Value Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

b. 



 

 

 

 

Fogging Focus * Kecamatan 
 

 

 

 
  

Crosstab

233 44 277

84.1% 15.9% 100.0%

75 29 104

72.1% 27.9% 100.0%

308 73 381

80.8% 19.2% 100.0%

Count

% within Fogging Focus

Count

% within Fogging Focus

Count

% within Fogging Focus

Tidak Memenuhi Syarat

Memenuhi Syarat

Fogging
Focus

Total

Rappocini Wajo

Kecamatan

Total

Chi-Square Tests

7.030b 1 .008

6.276 1 .012

6.645 1 .010

.012 .007

7.011 1 .008

381

Pearson Chi-Square

Continuity Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value df
Asymp. Sig.

(2-sided)
Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Computed only for a 2x2 tablea. 

0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.
93.

b. 

Symmetric Measures

.136 .008

.136 .008

381

Phi

Cramer's V

Nominal by
Nominal

N of Valid Cases

Value Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

b. 



 

 

 

 

Logistic Regression 
 

 

 
Block 0: Beginning Block 
 

 

 

 
 

Case Processing Summary

381 100.0

0 .0

381 100.0

0 .0

381 100.0

Unweighted Casesa

Included in Analysis

Missing Cases

Total

Selected Cases

Unselected Cases

Total

N Percent

If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

a. 

Dependent Variable Encoding

0

1

Original Value
Rappocini

Wajo

Internal Value

Classification Table a,b

308 0 100.0

73 0 .0

80.8

Observed
Rappocini

Wajo

Kecamatan

Overall Percentage

Step 0
Rappocini Wajo

Kecamatan Percentage
Correct

Predicted

Constant is included in the model.a. 

The cut value is .500b. 

Variables in the Equation

-1.440 .130 122.308 1 .000 .237ConstantStep 0
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Variables not in the Equation

24.768 1 .000

16.157 1 .000

14.833 1 .000

7.030 1 .008

61.619 4 .000

larva

psn

petugas

fogging

Variables

Overall Statistics

Step
0

Score df Sig.



 

 

 

 

Block 1: Method = Enter 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients

63.844 4 .000

63.844 4 .000

63.844 4 .000

Step

Block

Model

Step 1
Chi-square df Sig.

Model Summary

308.421a .154 .247
Step
1

-2 Log
likelihood

Cox & Snell
R Square

Nagelkerke
R Square

Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter estimates changed by less than .001.

a. 

Classification Table a

297 11 96.4

57 16 21.9

82.2

Observed
Rappocini

Wajo

Kecamatan

Overall Percentage

Step 1
Rappocini Wajo

Kecamatan Percentage
Correct

Predicted

The cut value is .500a. 

Variables in the Equation

2.211 .476 21.574 1 .000 9.123 3.589 23.191

1.689 .531 10.095 1 .001 5.412 1.910 15.336

2.006 .599 11.208 1 .001 7.431 2.297 24.043

1.148 .314 13.340 1 .000 3.150 1.702 5.832

-3.793 .489 60.270 1 .000 .023

larva

psn

petugas

fogging

Constant

Step
1
a

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

95.0% C.I.for EXP(B)

Variable(s) entered on step 1: larva, psn, petugas, fogging.a. 



 

 

 

 

 
CROSSTABS 
  /TABLES=Larva PSN Hunian Petugas Fogging BY Kelom pok 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ 
  /CELLS=COUNT ROW 
  /COUNT ROUND CELL. 
 
Crosstabs 
 
Notes  
Output Created  13-Aug -2013 14:59:46  
Comments    
Input  Active Dataset  DataSet0  

Filter  <none>  
Weight  <none>  
Split File  <none>  
N of Rows in Working Data 
File 

161 

Missing Value Handling  Definition of Missing  User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used  Statistics for each table are based on 
all the cases with valid data in the 
specified range(s) for all variables in 
each table. 

Syntax  CROSSTABS 
  /TABLES=Larva PSN Hunian 
Petugas Fogging BY Kelompok 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ 
  /CELLS=COUNT ROW 
  /COUNT ROUND CELL. 
 

Resources  Processor Time  00:00:00.078 
Elapsed Time  00:00:00.175 
Dimensions Requested  2 
Cells Available  174762 

 
 
[DataSet0]  
 
 
 
Case Processing Summary  

 
Cases  
Valid  Missing  Total  
N Percent  N Percent  N Percent  

Larva * Kelompok  161 100.0% 0 .0% 161 100.0% 
PSN * Kelompok  161 100.0% 0 .0% 161 100.0% 
Hunian * Kelompok  161 100.0% 0 .0% 161 100.0% 
Petugas * Kelompok  161 100.0% 0 .0% 161 100.0% 
Fogging * Kelompok  161 100.0% 0 .0% 161 100.0% 
 
 



 

 

 

 

Larva * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Endemis  Potensial  
Larva  Ada Count  58 5 63 

% within Larva  92.1% 7.9% 100.0% 
Tidak ada  Count  79 19 98 

% within Larva  80.6% 19.4% 100.0% 
Total  Count  137 24 161 

% within Larva  85.1% 14.9% 100.0% 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi -Square  3.964a 1 .046   
Continuity Correction b 3.113 1 .078   
Likelihood Ratio  4.269 1 .039   
Fisher's Exact Test     .068 .036 
Linear -by-Linear 
Association 

3.940 1 .047   

N of Valid Cases  161     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9. 39. 
b. Computed only for a 2x2 table  

 
PSN * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Endemis  Potensial  
PSN Tidak PSN  Count  129 24 153 

% within PSN  84.3% 15.7% 100.0% 
PSN Count  8 0 8 

% within PSN  100.0% .0% 100.0% 
Total  Count  137 24 161 

% within PSN  85.1% 14.9% 100.0% 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  1.475a 1 .225   
Continuity Correction b .497 1 .481   
Likelihood Ratio  2.655 1 .103   
Fisher's Exact Test     .607 .266 
Linear -by-Linear 
Association 

1.466 1 .226   

N of Valid Cases  161     
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5.  The minimum expected count is 1.19.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 
  



 

 

 

 

Hunian * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Endemis  Potensial  
Hunian  Padat  Count  106 9 115 

% within Hunian  92.2% 7.8% 100.0% 
Tidak pada  Count  31 15 46 

% within Hunian  67.4% 32.6% 100.0% 
Total  Count  137 24 161 

% within Hunian  85.1% 14.9% 100.0% 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  15.909a 1 .000   
Continuity Correction b 14.015 1 .000   
Likelihood Ratio  14.369 1 .000   
Fisher's Exact Test     .000 .000 
Linear -by-Linear 
Association 

15.810 1 .000   

N of Valid Cases  161     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. T he minimum expected count is 6.86.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 
Petugas * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Endemis  Potensial  
Petugas  Tidak aktif  Count  132 24 156 

% within Petugas  84.6% 15.4% 100.0% 
Aktif  Count  5 0 5 

% within Petugas  100.0% .0% 100.0% 
Total  Count  137 24 161 

% within Petugas  85.1% 14.9% 100.0% 
 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  .904a 1 .342   
Continuity Correction b .098 1 .754   
Likelihood Ratio  1.642 1 .200   
Fisher's Exact Test     1.000 .441 
Linear -by-Linear 
Association 

.898 1 .343   

N of Valid Cases  161     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5.  The minimum expected count is .75.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 



 

 

 

 

 
Fogging * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Endemis  Potensial  
Fogging  Tidak memenuhi syarat  Count  88 23 111 

% within Fogging  79.3% 20.7% 100.0% 
Memenuhi syarat  Count  49 1 50 

% within Fogging  98.0% 2.0% 100.0% 
Total  Count  137 24 161 

% within Fogging  85.1% 14.9% 100.0% 
 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi -Square  9.524a 1 .002   
Continuity Correction b 8.106 1 .004   
Likelihood Ratio  12.515 1 .000   
Fisher's Exact Test     .001 .001 
Linear -by-Linear 
Association 

9.465 1 .002   

N of Valid Cases  161     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7. 45. 
b. Computed only for a 2x2 table  

 

CROSSTABS 
  /TABLES=Larva PSN Kepadatan Petugas Fogging BY Ke lompok 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ 
  /CELLS=COUNT COLUMN 
  /COUNT ROUND CELL. 
 
  



 

 

 

 

Crosstabs 
 
Notes  
Output Created  14-Aug -2013 07:11:34  
Comments    
Input  Active Dataset  DataSet0  

Filter  <none>  
Weight  <none>  
Split File  <none>  
N of Rows in Working Data 
File 

65 

Missing Value Handling  Definition of Missing  User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used  Statistics for each table are based on 
all the cases with valid data in the 
specified range(s) for all variables in 
each table. 

Syntax  CROSSTABS 
  /TABLES=Larva PSN Kepadatan 
Petugas Fogging BY Kelompok 
  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ 
  /CELLS=COUNT COLUMN 
  /COUNT ROUND CELL. 
 

Resources  Processor Time  00:00:00.094 
Elapsed Time  00:00:00.276 
Dimensions Requested  2 
Cells Available  174762 

 
[DataSet0]  
 
Case Processing Summary  

 
Cases  
Valid  Missing  Total  
N Percent  N Percent  N Percent  

Larva * Kelompok  65 100.0% 0 .0% 65 100.0% 
PSN * Kelompok  65 100.0% 0 .0% 65 100.0% 
Kepadatan * Kelompok  65 100.0% 0 .0% 65 100.0% 
Petugas * Kelompok  65 100.0% 0 .0% 65 100.0% 
Fogging * Kelompok  65 100.0% 0 .0% 65 100.0% 
 
Larva * Kelompok 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Rappocini  Wajo  
Larva  Ada Count  5 1 6 

% within Kelompok  21.7% 2.4% 9.2% 
Tidak ada  Count  18 41 59 

% within Kelompok  78.3% 97.6% 90.8% 
Total  Count  23 42 65 

% within Kelompok  100.0% 100.0% 100.0% 



 

 

 

 

Chi-Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  6.647a 1 .010   
Continuity Correctionb  4.537 1 .033   
Likelihood Ratio  6.484 1 .011   
Fisher's Exact Test     .018 .018 
Linear -by-Linear 
Association 

6.545 1 .011   

N of Valid Cases  65     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5.  The minimum expected count is 2.12.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 
PSN * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Rappocini  Wajo  
PSN Tidak PSN  Count  23 37 60 

% within Kelompok  100.0% 88.1% 92.3% 
PSN Count  0 5 5 

% within Kelompok  .0% 11.9% 7.7% 
Total  Count  23 42 65 

% within Kelompok  100.0% 100.0% 100.0% 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  2.966a 1 .085   
Continuity Correctionb  1.527 1 .217   
Likelihood Ratio  4.593 1 .032   
Fisher's Exact Test     .152 .103 
Linear -by-Linear 
Association 

2.921 1 .087   

N of Valid Cases  65     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimu m expected count is 1.77.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 
Kepadatan * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Rappocini  Wajo  
Kepadatan  Padat  Count  9 25 34 

% within Kelompok  39.1% 59.5% 52.3% 
Tidak  padat  Count  14 17 31 

% within Kelompok  60.9% 40.5% 47.7% 
Total  Count  23 42 65 

% within Kelompok  100.0% 100.0% 100.0% 
 
 



 

 

 

 

Chi-Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  2.478a 1 .115   
Continuity Correctionb  1.728 1 .189   
Likelihood Ratio  2.490 1 .115   
Fisher's Exact Test     .129 .094 
Linear -by-Linear 
Association 

2.439 1 .118   

N of Valid Cases  65     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. T he minimum expected count is 10.97. 
b. Computed only for a 2x2 table  

 
Petugas * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Rappocini  Wajo  
Petugas  Tidak aktif  Count  23 39 62 

% within Kelompok  100.0% 92.9% 95.4% 
Aktif  Count  0 3 3 

% within Kelompok  .0% 7.1% 4.6% 
Total  Count  23 42 65 

% within Kelompok  100.0% 100.0% 100.0% 
 

Chi -Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  1.722a 1 .189   
Continuity Correctionb  .482 1 .488   
Likelihood Ratio  2.699 1 .100   
Fisher's Exact Test     .547 .263 
Linear -by-Linear 
Association 

1.696 1 .193   

N of Valid Cases  65     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5.  The minimum expected count is 1.06.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 
Fogging * Kelompok 
 
Crosstab  

 
Kelompok  

Total Rappocini  Wajo  
Fogging  Tidak memenuhi syarat  Count  22 26 48 

% within Kelompok  95.7% 61.9% 73.8% 
Memenuhi syarat  Count  1 16 17 

% within Kelompok  4.3% 38.1% 26.2% 
Total  Count  23 42 65 

% within Kelompok  100.0% 100.0% 100.0% 
 
 



 

 

 

 

Chi-Square Tests  

 Value df 
Asymp. Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (2 -
sided) 

Exact Sig. (1 -
sided) 

Pearson Chi -Square  8.764a 1 .003   
Continuity Correctionb  7.103 1 .008   
Likelihood Ratio  10.659 1 .001   
Fisher's Exact Test     .003 .002 
Linear -by-Linear 
Association 

8.629 1 .003   

N of Valid Cases  65     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. T he minimum expected count is 6.02.  
b. Computed only for a 2x2 table  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Penampungan Air yang Terdapat Larva  Aedes aegipty 

Breading Place (Ban Bekas) Terdapat Larva  Aedes aegipty 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Penampungan Air di WC Terdapat Larva  Aedes aegipty 

Bak Mandi yang Tidak Dikuras Ditemukan Larva  Aedes aegipty 



 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa Baskom dan ember  yang diobservasi 

Barang Bekas  yang di dicurigai terdapat larva Aedes aegipty 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang melakukan wawancara 

Peneliti sedang melakukan wawancara 



 

 

 

 

 

 

 

Salah satu kondisi kamar responden 

Salah satu kondisi kamar responden dimana terdapat pakaian yang digantung 


